BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dari bulan Februari-Juli 2021

pada obyek Wisata Gili Dewa di Desa Labuhan Jambu maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

5.1.1.

5.1.2.

Strategi Pemerintah Desa Dalam Pengembangan Obyek Wisata Gili
Dewa Kecamatan Tarano (Studi Di Desa Labuhan Jambu Tahun 2020)
dapat tercapai melalui beberapa strategi yaitu mengikut sertakan anggota
masyarakat dalam pengambilan keputusan. Dimana dalam tahap tersebut
pemerintah menerapkan program-program berupa  program
penyadartahuan, program pelatihan manajement destinasi, kursus bahasa
inggris serta rehabilitasi terumbu karang. Adanya kepastian masyarakat
lokal menerima manfaat dari kegiatan kepariwisataan dan pendidikan
kepariwisataan bagi masyarakat.

Faktor Penghambat Strategi Pemerintah Desa Dalam Perkembangan
Obyek Wisata Gili Dewa Kecamatan Tarano (Studi Di Desa Labuhan
Jambu Tahun 2020) yaitu rendahnya sumber daya manusia (SDM) di
Desa Labuhan Jambu, adanya pandemi covid-19 dan masih rendahnya

fasilitas baik itu dalam hal sarana dan prasarana.
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5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, berikut ini merupakan saran
yang dapat diberikan oleh peneliti dalam pelaksanaan pengembangan wisata Gili
Dewa Di Desa Labuhan Jambu:
1. Dinas Pariwisata
Perlu adanya penambahan vyaitu dari segi anggaran untuk
meningkatkan pengembangan fasilitas sarana dan prasarana pariwisata,
seperti pembuatan jembatan gantung untuk mempermudah penyebrangan
wisatawan menuju ke gili dewa.
2. Pemerintah Desa Labuhan Jambu

- Diharapkan untuk lebih mengembangkan skill atau keahlian masyarakat
dalam hal pariwisata terutama dalam hal manajement pengelolaan obyek
wisata Gili Dewa, serta program pelatihan bagi pengelola yang disertai
sertifikat keahlian dan transplantasi karang.

- Untuk program pemahaman yang berkelanjutan agar meningkatkan rasa
sadar masyarakat dalam memelihara ekosistem serta kegiatan kreatif dan
inovatif dengan tetap memperhatikan karakteristik desa.

3. Masyarakat Desa Labuhan Jambu
Masyarakat diharapkan dapat menjaga kebersihan serta merawat
ekosistem kawasan pesisir dan pantai dengan tidak membuang sampah

sembarangan dan menjaga fasilitas serta aset yang sudah disediakan.
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